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Abstrak: Dalam hal pembelajaran, diperlukan kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari siswa. Ket-erampilan berpikir
tingkat tinggi mencakup beberapa aspek seperti berpikir kritis, berpikir kreatif dan pemecahan masalah. Hal ini
disebabkan persaingan pendidikan yang semakin meningkat di era globalisasi yang menuntut siswa untuk dapat berpikir
kritis terhadap permasalahan yang akan dipecahkan. Pada studi pertama, pengajaran di sekolah biasanya dilakukan
dengan menggunakan metode tradisional. Proses belajar mengajar dengan menggunakan media dan model pembelajaran
belum optimal. Aktivitas siswa selama pembelajaran masih kurang, siswa tidak terlatih untuk mencari solusi untuk
memecahkan masalah. Siswa tidak memperhatikan materi yang diajarkan guru. Penelitian ini menguji pengaruh
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dan media puzzle terhadap hasil belajar siswa kelas X A SMAM 2
Wuluhan materi perubahan media. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar biologi pada siswa kelas
X A SMAM 2 Wuluhan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media puzzle.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model spiral C. Kemmis & Mc. Subyek
penelitian adalah siswa kelas X A yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa
soal postes dan nontes berupa observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dibuktikan dengan ketuntasan belajar siswa
kelas X A pada prasiklus 31,82%, meningkat pada siklus I menjadi 72,73%, dan pada siklus II ketuntasan belajar siswa
mencapai 100% dari 22 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbantu
media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas X A SMAM 2 Wuluhan.
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Pendahuluan

Proses Kegiatan pembelajaran mendorong siswa untuk mengambil peran aktif
dalam pendidikan, yang disampaikan secara menyenangkan, inspiratif, interaktif, dan
menantang. Mereka dapat memberikan peluang yang cukup untuk siswa agar berfikir
kreatif, dan bekerja secara mandiri sesuai perkembangan fisik dan mental dengan bakat dan
minat mereka. Menurut Shoimin (2013) Keberhasilan satuan pendidikan juga dapat
dipengaruhi oleh proses pembelajaran dan mata pelajaran. pendidikan dasar Pancasila dan
UUD 1945 berakar dari budaya bangsa yang menjunjung tinggi budi pekerti dan sangat
penting untuk menghadapi tantangan zaman sekarang.

Perlu diketahui bahwa kita memiliki kesempatan untuk lebih kreatif dalam
beraktifitas berkat perkembangan era digital yang mulai berdampak signifikan pada segala
aspek kehidupan. Hal ini sejalan dengan inovasi (IPTEK) abad ke 21. Upaya seorang guru
untuk memberikan pengalaman belajar yang berkualitas tinggi dapat mencakup praktik
pembelajaran yang inovatif. Adapun dengan strategi kurikulum mandiri yang
menyatakanbahwa pengalaman belajar yang berkualitas adalah dengan tercapainya tujuan
(Kemdikbud, 2022).

Beberapa kemampuan yang cocok tuntutan abad ke-21, meliputi: a) Kapasitas
berpikir kritis dan memecahkan masalah (kemampuan berpikir kritis dan memecahkan
masalah); c) Kapasitas penciptaan dan pembaharuan (keterampilan dalam inovasi dan
kreativitas); d) penguasaan teknologi informasi dan komunikasi; e) Keterampilan dalam
konteks pembelajaran (contextual learning skills); dan f) Keterampilan literasi media dan
informasi (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2010). Pemanfaatan Menurut Anindyta dan
Suwarjo (2014), guna memenuhi tuntutan abad 21, perlu dilakukan pembinaan sejak dini
kepada generasi muda sehingga peran guru sebagai perancang dan pelaksana kegiatan
pembelajaran memegang peranan sentral dalam mengembangkan potensi siswa untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan.

IImu pengetahuan biologi merupakan wahana untuk memperluas informasi,
kemampuan, cara pandang, dan sebagai pertanggung jawaban terhadap iklim penduduk,
masyarakat, negara, negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
(Raisah, 2017). Tujuan pendidikan biologi adalah untuk mengajarkan kepada siswa
bagaimana memahami dan menerapkan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatann pembelajran merupakan kegiatan mendasar dari pendidikan itu sendiri.

Menurut Dinding dkk. (2022), belajar biologi menuntut seorang pendidik agar d
apatmendemonstrasikan fenomena alam kepada siswa. Latihan yang sering diselesaikan
untuk memperkenalkan item dan kekhasan Sifat dalam belajar IPA disebut praktikum,
dalam tindakan ini siswa dapat mengenali, menyelidiki, membedah, preparate atau item
dengan media, peralatan, dan bahan pendukung untuk melengkapi pengalaman cara
mendemonstrasikan realitas hipotesis secara deduktif. Kemudian untuk menjaga ketertiban
dan kelayakan lingkungan di tengah maraknya fenomena alam di sekitarnya, menurutnya
mempelajari biologi mencakup keterampilan manusia dalam menerapkan konsep-konsep
ilmu biologi.

https://journal. pubmedia.id/index.php/biology



Jurnal Biologi Volume: 1, Nomor 4, 2023 30f 10

Beberapa lembaga Indonesia telah melaksanakan Pendidikan dengan kurikulum
merdeka. Program Merdeka Pendidikan dilaksanakan untuk mempersiapkan kebebasan
berpikir. Inti kebebasan berpikir ini paling utama diarahkan pada guru (Khirurrijal; 2022),
selain itu pendidik juga berada paling depan dalam membentuk nasib bangsa melalui
pengalaman yang berkembang, penting untuk membuat pembelajaran lebih
menyenangkan. lingkungan di kelas (Ningrum, 2012).

Adapun untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran yang menggunakan
kurikulum Menggunakan metode dan model berpusat pada siswa dan mengutamakan
siswa untuk lebih aktif di kelas daripada guru agar tercipta interaksi dua arah atau timbal
balik antara siswa dan guru adalah terdapar 2 cara dengan guru menciptakan lingkungan
belajar menarik dan menyeangkan dengan kemerdekaan ini. Pengalaman pendidikan sains
harus diselesaikan dengan cara yang menyenangkan (Jawawardana, 2017).

Menurut Nurjanah (2002), Probleem Based Learning adalah suatu metode
pengajaran yang memungkinkan siswa menghubungkan sesuatu yang muncul pada mata
pelajaran yang berfungsi untuk sarana belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir,
yang dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Astika, 2013; Husnidar, 2014;
Darmawan, 2010; dan Fachruzi, 2011) menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan PBL
memiliki kemampuan berfikir kritis dan sikap ilmiah yang tinggi dibandingkan
menggunakan model pembelajaran tradisional. Selain itu, perkembangan siswa untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya sesuai karakternya. Kemajuan yang
dianggap baru dapat diingat untuk program pembelajaran berbasis proyek. Pengembangan
kurikulum yang ada dapat dimasukkan ke dalam kegiatan yang fokus pada pemecahan
masalah (Fikriyah, 2015; Kristanti 2017; M. Abdul, 2020).

Menurut Sumantri, dalam Susilowati dan Saputra (2022) model pembelajaran
berbasis masalah memiliki struktur kalimat yang dapat membantu siswa untuk lebih
mengembangkan kemampuan pendidikan logikanya. Pembelajaran berbasis masalah
memiliki lima sintak: (1) mengenalkan siswa pada masalah; (2) mengorganisir siswa untuk
belajar; (3) memimpin investigasi individu atau kelompok; (4) menciptakan dan menyajikan
karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi hasil kerja.

Adapun segala sesuatu yang dapat memindahkan informasi dari satu pengirim ke
pengirim lainnya dengan cara yang memudahkan siswa untuk berpikir, merasakan, peduli,
dan mengejar minat mereka pembelajaran dianggap sebagai media pembelajaran (Arsyad,
2020: 24). Menurut Dewi (2013) Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dari
pembelajaran Based learning yaitu puzzle. Karena tidak hanya mengasah otak tetapi juga
melatih kecepatan berpikir dan memberikan tantangan, maka penggunaan media puzzle
merupakan permainan edukatif. Menurut Lestari (2014), media puzzle dapat membantu
anak meningkatkan kemampuan kognitif, kemampuan motorik halus, aktivitas otak dan
berfikir kritis (Wulandari, 2020).

Hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa yang menggambarkan pelaksanaan
siswa dengan pengalaman yang berkembang dan kegiatan penilaian yang dapat
mengungkap bagian dari sistem penalaran, bagian dari nilai, dan bagian dari kemampuan
yang intrinsik dalam diri setiap orang (Sutrisno, 2016; Berutu & Tambunan, 2018). Tingkat
kemampuan siswa untuk menerima suatu jenis pembelajaran yang diberikan oleh guru
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dalam kegiatan belajar mengajar dikenal dengan istilah hasil belajar. Karena belajar adalah
suatu proses dan prestasi adalah hasil dari proses itu, maka hasil belajar siswa tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan belajar. Keberhasilan belajar adalah perubahan lain. Melakukan
tindakan psikomotorik. Selain itu, guru dapat menggunakan prestasi belajar sebagai umpan
balik saat mereka mengajarkan proses pembelajaran (Raisah, 2017:20).

Secara sederhana, Yulianda Mawwadah (2020) mendefinisikan hasil belajar sebagai
kemampuan yang diperoleh anak dari mengikuti kegiatan pendidikan. Belajar itu sendiri
adalah proses berusaha untuk menghasilkan perubahan yang relatif tidak terbatas.
Keberhasilan belajar seorang anak adalah tercapainya tujuan pembelajaran atau tujuan
instruksional. Dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara di kelas X A SMAM 2
Wuluhan Jember bahwa guru telah berusaha meningkatkanpemahaman dan hasil belajar
siswa pada pelajaran biologi dengan memberikan tugas dan soal latihan, namun hasilnya
belum maksimal. Selama pembelajaran, guru hanya menggunakan metode ceramah untuk
berinteraksi dengan siswa. Sebaliknya, siswa tampak kurang memperhatikan materi atau
mereka tidak memiliki akses ke media pembelajaran seperti LKS atau buku cetak. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran yang digunakan kurang banyak melatih pengembangan
berpikir mendalam. memecahkan masalah dan mempraktikkan sesuatu yang telah
dipelajari.

Terkait dengan permasalahan tersebut baik sejauh model maupun media
pembelajaran yang diterapkan pada saat latihan pembelajaran berlangsung. Solusi yang
dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan puzzle
sebagai salah satu model dan media pembelajaran yang menarik dan berbeda. Judul
penelitian ini adalah “Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui Model Pembelajaran
Berbasis Masalah

Berbantuan Puzzle Kelas X di SMA”, dilatarbelakangi oleh uraian tersebut.

Metode

Penelitian Tindakan Kelas merupakan metode pembelajaran yang digunakan.
penelitian memilki bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Biologi,
Dalam penelitian ini pelaksanaannya berkolaborasi dengan guru kelas X SMAM 2
Wuluhan. Penelitin dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus terdiri dari 3 tahap yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan dan observasi serta refleks. Menurut peneliti
Puri et al (2016) di dalam penelitian yang digunakan bahwa, Penelitian Tindakan Kelas
terdiri dari tiga siklus kegiatan yang berulang. Setiap siklus terdiri dari tiga kegiatan utama
yaitu perencanaan, c) tindakan dan observasi, dan d) refleksi. Prosedur pelaksanaan
penelitian ditunjukkan melalui gambar di bawah ini.
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Gambar 1. PTK Model Spiral dari Kemmis dan MC. Taggart (Arikunto, 2010: 17)

Subjek dalam ulasan ini adalah siswa kelas X A SMA Muhammadiyah 2 Wuluhan,
jumlah siswa kelas X A adalah 22 siswa dengan jumlah siswa perempuan dan siswa 15
orang 7 siswa laki-laki. Metode penelitian yang digunakan pertama yaitu tes berupa postest,
yang dilakukan selama proses pembelajaran, pada jam terakhir setiap siklus, tes ini diambil.
Kedua menggunakan metode penelitian nontes berupa observasi dan dokumentasi.
Kemudian digunakan juga Instrumen tes berupa soal tes uraian. Dalam pemeriksaan ini
yang akan ditaksir oleh persepsi dengan melakukan model PBL dengan media
pembelajaran puzzle. Adapun pendokumentasian kegiatan pembelajaran untuk
mengumpulkan data prasiklus tentang penilain siswa dan foto siswa SMAM 2 Wuluhan.

Data mentah atau data awal ditampilkan dalam bentuk tabel, dengan metode statistik
kuantitatif dan deskriptif digunakan dalam analisis data penelitian ini. Hasil belajar biologi
dapat dilihat dari hasil postest diakhir pembelajaran siklus I dan siklus II

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil data wawancara yang diperoleh peneliti melakukan pelaksanaan
tindakan selama 2 siklus dengan menggunakan media puzzle dan model Problem Based
Learning pada materi biologi kelas X A SMAM 2 Wuluhan. Peneliti mengamati guru dan
siswa SMAM 2 Wuluhan. Data hasil belajar biologi pra siklus kelas X A SMAM 2 Wuluhan
ini, berdasarkan temuan observasi yang didapatkan ketuntasan minimal (KKM 75) dapat

dilihat dari tabel 1 berikut.
Tabel 1 . Destribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Prasiklus

No Nilai Frekuensi Presentase
1 92-100 0 0%
2 83-92 2 9,10%
3 >75-83 5 22,72%
4 <75 15 68,18%
Jumlah 22 100%
Nilai Paling tinggi 90
Nilai paling rendah 45
Rata-rata 63.54

Sesuai tabel diatas tidak terdapat siswa yang mendapat skor nilai diantara 90 - 100,
skor diantara 80-89 ada siswa dengan tingkat 9,10% dari semua siswa, skor diantara 70-79
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ada 5 siswa dengan tingkat 22,72% dari semua siswa, dan yang mendapatkan nilai <75 ada
15 siswa dengan nilai 68,18% dari semua siswa. Siswa pra siklus mencapai skor masing-
masing 90 dan 45, dengan rata-rata kelas 64,54%.

Dengan menggunakan model pembelajran PBL berbasis media pembelajaran puzzle,
Siklus I diselesaikan dalam satu kali pertemuan. Pembelajaran Biologi kelas X A SMAM 2
Wuluhan diperoleh dari pelaksanaan tes evaluasi berupa postest pada jam akhir siklus I.

Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2 untuk hasil belajar biologi pada tabel di bawah.
Tabel 2. Destribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siklus I

No Nilai Frekuensi Presentase
1 92-100 3 13,64%
2 83-92 8 36,36%
3 75-83 5 22.73%
4 <75 6 27.27%
Jumlah 22 100%
Nilai Paling tinggi 95
Nilai paling rendah 60
Rata-rata 79,09

Dapat terbukti pada tabel 2 menunjukkan siswa dengan skor diantara 92 dan 100
merupakan 33,64% dari semua siswa, siswa dengan skor antara 83 dan 92 merupakan 8,6%
dari semua siswa, siswa dengan skor antara 75 dan 83 adalah naik 5,7% dari semua siswa,
siswa dengan skor antara 75 dan 83 merupakan 22,7% dari semua siswa, dan siswa dengan
skor di bawah 75 merupakan 6,7% dari semua siswa. Nilai paling tinggi yang didapatkan
siswa pada siklus I adalah 95 dan nilai paling rendah adalah 60, dan nilai normal adalah
79,09. Memanfaatkan model Pembelajaran Berbasis Masalah dan media pembelajaran
puzzle, Siklus II berupaya menyempurnakan Siklus I. Dampak lanjutan dari pembelajaran

biologi siklus II dipaparkan pada tabel 3 berikut ini
Tabel 3. Destribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siklus II

No Nilai Frekuensi Presentase
1 92-100 15 54,55%
2 83-92 5 22,73%

3 75-83 1 4,54%
4 <75 0 0
Jumlah 22 100%
Nilai paling tinggi 100
Nilai paling rendah 80
Rata-rata 95

Berdasarkan tabel 3 terdapat 15 siswa memiliki skor nilai antara 92 dan 100, mewakili
54,55% dari jumlah siswa 5 siswa memiliki skor antara 83 dan 92, yang mewakili 22,73%
dari semua siswa 1 siswa memiliki nilai antara 75 dan 83, yang mewakili 4,54% dari semua
siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada siklus II adalah 100 dan nilainya paling
sedikit 80 dan skor nilai normal 95. Tabel 4 menggambarkan semakin meningkatnya hasil
belajar siswa sesuai dengan tuntasnya belajar biologi berdasarkan data kriteria
Ketuntasannya minimal (KKM 75) hasil perolehan belajar biologi dikelas X A SMAM 2
Wuluhan dengan memanfaatkan model Problem Based Learning dan media pembelajaran
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puzzle dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Berikut tabel yang dapat dilihat pada

perbandingan kedua siklus dan prasiklus.
Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Prasiklus, Siklus I, Siklus II

N Ketuntasan Nilai Prasiklus Siklus I Siklus 1T
No Belajar X) Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 Belum Tuntas <75 15 68,18% 6 27,27% 0 0%
2 Tuntas >75 7 31,82% 16 72,73% 22 100%
Jumlah 22 100% 22 100% 22 100%
Rata-rata 63,54 79,09 95
Nilai Tertinggi 90 95 100
Nilai Terendah 45 60 80

Perbandingan ketuntasan hasil belajar biologi sebagaimana terlihat pada Tabel 4
menunjukkan bahwa hasil belajar biologi meningkat dari pra siklus ke siklus 1 dan siklus
2. Telah terbukti adanya pencapaia nilai diatas KKM terdapat tujuh siswa kemmudian
meningkat pada siklus I menjadi sembilan siswa kemudian pada siklus 2 mencapai 22
siswa. Media puzzle yang ditentukan oleh peneliti telah selesai (penguasaan siswa 90%)
yang merupakan salah satu indikator keberhasilan tindakan penelitian dengan
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan media pembelajaran
puzzle. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar biologi dan ketuntasan belajar siswa. Metode
yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas dengan Penerapan
model pembelajaran berbasis masalah yang berbantu puzzle, yang meliputi mengenalkan
siswa pada masalah, mengorganisasikannya, memimpin penyelidikan individu dan
kelompok, membuat dan mempresentasikan karya, serta menganalisis, mengidentifikasi
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Menggunakan model berbasis masalah untuk melaksanakan tindakan pembelajaran
seperti mengenalkan pada masalah, mengorganisasikannya, memimpin
penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil
karyanya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah dapat
meningkatkan hasil belajar biologi di kelas X A SMAM 2 Wuluhan. Dapat terlihat pada
meningkatnya hasil belajar dengan ketuntasan 7 siswa (31,82 persen), 16 siswa (72,73
persen), dan 22 siswa (100 persen) pada siklus I.

Pemeriksaan ini menjunjung eksplorasi masa lalu oleh Albi Meinisa (2018) dengan
judul Pengembangan Lebih Lanjut Hasil Belajar Aritmatika melalui Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Membantu Teka-Teki atau puzzle media di Sekolah Dasar. Ketuntasan
belajar siswa kelas V pada pra siklus sebesar 47,2%, meningkat menjadi 77,8% pada siklus
I, dan mencapai 100% dari 36 siswa pada siklus II, hal ini membuktikan temuan penelitian.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media puzzle yang dipadukan
dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas 5 SD Negeri Sidorejo Lor 01 Salatiga.

Hal ini juga dapat mengembangkan media pembelajarn di sekolah, sebagaimana
dikemukakan oleh Hamalik (2014:161) Memasukkan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar berpotensi menimbulkan keinginan dan minat baru, memotivasi dan

siswa
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merangsang belajar, bahkan mempengaruhi keadaan psikologis siswa. Media pembelajaran
dapat membantu siswa meningkatkan pemahamannya dengan menyajikan data yang
menarik dan dapat dipercaya, selain dapat membangkitkan motivasi dan minat siswa. Oleh
karena itu, game merupakan jenis media pembelajaran yang dibutuhkan untuk
pembelajaran di sekolah dasar ini. Media berupa puzzle tiga dimensi merupakan salah satu
media pembelajaran. Teka-teki dan media pembelajaran lainnya melibatkan siswa dalam
pembelajaran mereka dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk membuat
konsep matematika yang abstrak menjadi lebih nyata.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang dilaksanakan pada siklus II telah
mencapai indikator keberhasilan minimal 90% selesai. Meningkatkan Hasil belajar ini
dengan alasan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat mengikutsertakan siswa
efektif dan mendasar dalam pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini mendukung
peneliti terdahulu yaitu dari Kajian Eni Setiyaningsih 2022, Penerapan Pembelajaran
Berbasis Masalah dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, didukung oleh kajian ini. Pada
penelitian ini, guru menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk
menunjukkan bahwa siswa dapat meningkatkan hasil belajar biologi khususnya respirasi,
serta aktivitas dan tanggung jawabnya sehingga penguasaan materi dan hasil belajarnya
tinggi.

Dapat diketahui dari penelitian sebelumnya Sugiarto (2021) menyatakan bahwa salah
satu manfaat Problem Based Learning adalah dapat berpotensi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Lebih dari belajar latihan pengajar dibantu dengan media puzzle agar siswa
dapat berfikir jernih dan paham menonjol untuk siswa. Manfaat puzzle menurut Selvia et
al. (2021), termasuk meningkatkan koordinasi mata-tangan, keterampilan sosial,
kemampuan memecahkan masalah, ingatan, dan keterampilan visuospasial. Kegiatan
dapat berdampak pada hasil belajar ketika kondisi ini terpenuhi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas pada kelas Biologi X A SMAM 2 Wuluhan dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dan media pembelajaran puzzle untuk pembelajaran
biologi khususnya mata pelajaran perubahan lingkungan. Adanya pembuktian tersebut
yaitu dengan meningkatnya persentase ketuntasnya hasil belajar dari kondisi siklus 1,
siklus 2, dan pra siklus. Hasil penilaian tengah semester biologi siswa kelas X A pada pra
siklus rata-rata mencapai 63,54 atau ketuntasan 31,82 persen. Nilai rata-rata pembelajaran
biologi siklus 1 mendapatkan peningkatan 79,09 pada tingkat tuntas sebesar 72,73%
sesudah dilakukan model PBL dengan media pembelajaran Puzzle. Nilai dengan rata-rata
hasil belajar perubahan lingkungan yang diperoleh pada siklus I adalah 95, dan persentase
ketuntasan 100%. Artinya perlakuan yang menggunakan model pembelajaran PBL tersebut
telah terbukti mampu meningkatkan hasil belajar biologi kelas X A SMAM 2 Wuluhan
khususnya pada mata pelajaran seperti pembahasan materi perubahan lingkungan.
Temuan research ini bermanfaat untuk adikan sebuah landasan bagi pendidik untuk
menerapkan media pembelajaran dan model pembelajaran yang inovatif agar mampu
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menciptakan dan menerapakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, dapat
juga menjadi referensi penelitian di masa mendatang dengan topik pembahasan serupa.
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